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Abstract — The mangrove forest is an ecosystem that must be preserved. The sustainability of the mangrove forest will
affect the quality of the biota that live in the vicinity. In addition, The Indonesia is one of the countries that has the
largest mangrove forest so that preserving mangrove forests is an important responsibility for the people of Indonesia.
Not only the preservation of mangrove forests is not maintained, but also it will have the potential to cause natural
disasters that can harm people living in coastal areas. According to existing research, the mangrove forests are able to
reduce the damage caused by the tsunami. When a tsunami occurs, the mangrove forest can prevent and break the waves
from the tsunami itself. As is known, the Indonesia has a large and dominating coastal area. This causes Indonesia to
become a country with a very high potential for tsunami natural disasters. Therefore, conserving mangrove forests by
maintaining and carrying out reforestation should be the main focus for the government and especially the local coastal
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1. PENDAHULUAN

Hutan mangrove merupakan kawasan yang terletak
di pantai tropis dengan kelembapan tinggi, berlumpur
yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut [1].
Ekosistem hutan mangrove merupakan habitat penting
bagi biota laut [2], penunjang resiko kerusakan fungsi
ekologi serta memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai
bahan baku berbagai kebutuhan penunjang industri
[3].

Indonesia adalah negara yang memiliki kawasan
hutan mangrove terluas di dunia [4]. Menurut data dari
Kementrian Kehutanan, luas hutan mangrove di
Indonesia mencapai + 3,7 juta ha. Dari jumlah ini,
Indonesia mempunyai tanggung jawab yang besar
untuk menjaga kelestarian hutan mangrove beserta
ekosistem di dalamnya.

Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem
yang memiliki produktivitas tinggi dibandingkan
ekosistem lain. Laju penguraian unsur organik yang
tinggi menciptakan mangrove sebagai bagian dari
mata rantai ekologis yang sangat penting bagi
kehidupan mahluk hidup yang berada di perairan
sekitarnya [5]. Tidak hanya fungsi bagi berbagai jenis
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biota air, namun hutan mangrove juga memiliki
beberapa fungsi bagi manusia sendiri seperti, sebagai
penghasil kebutuhan rumah tangga, sebagai bahan
industri, sebagai penghasil bibit. Tidak hanya itu,
hutan mangrove juga berguna untuk melindungi garis
pantai dan mencegah terjadinya intrusi air laut yang
dapat merugikan masyarakat yang tinggal di daerah
sekitarnya.

2. ANALISIS SITUASI

Teluk Pangpang, Kabupaten Banyuwangi dan
secara geografis merupakan wilayah yang berbatasan
langsung dengan perairan Selat Bali dan Samudera
Hindia [6]. Dari segi ekosistem, teluk pangpang
memiliki nilai ekonomi dan sosial yang tinggi.

Berbagai kegiatan ekploitasi sumberdaya yang
berlebihan berpotensi mengancam kelestariannya.
seperti aktifitas industri perikanan,

pembuanganlimbah lahan tambak, jalur kapal nelayan,
budidaya keramba jaring apung, deforestasi hutan
mangrove untuk lahan tambak maupun aktivitas
pembangunan perkotaan [6], serta distribusi ruang
aktivitas manusia di wilayah pesisir dan laut untuk
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mencapai tujuan ekologi, ekonomi dan sosial [7]. Hal
tersebut dapat telihat dari pertambahan luas kawasan
yang signifikan, terutama di Desa Wringinputih.
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Gambar 1 Perubahan luasan mangrove Teluk
Pangpang dari waktu ke waktu [6].

Sadar akan besarnya potensi dan manfaat
keberadaan kawasan mangrove yang ada di Wilayah
Muncar, tentunya dibutuhkan program edukasi
berkelanjutan yang bertujuan untuk menjadikan
masyarakat sekitar lebih peduli dengan kelestarian
lingkungan [8], [9].

3. SOLUSI DAN LUARAN

Solusi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini
adalah sebagai berikut:

1. Melakukan sosialisasi kepada masyarakat desa
wringin putih  tentang pentingnya menjaga
ekosistem hutan mangrove di teluk Pangpang.

2. Mengajak masyarakat sekitar untuk bersama
melestarikan dan menjaga hutan mangrove.

3. Melakukan penanaman tanaman mangrove di area
pesisir pantai yang masih kosong atau tidak
terpakai.

4. Melakukan reboisasi terhadap tanaman mangrove
yang sudah rusak.

4. METODE KEGIATAN

Kegiatan ini dilakukan di desa Wringinputih,
Teluk Pangpang, yang berlokasi di Kabupaten
Banyuwangi [10]. Kawasan mangrove Teluk
Pangpang. Kegiatan dilakukan secara bersama-sama
dengan:

a. Dosen APIB
b. Kapusbangkar APIB
c. Humas APIB
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d. TNI AL Banyuwangi
e. POKMASWAS
f. Taruna dan taruni APIB.

Kegiatan penanaman mangrove berjalan dengan
lancar tanpa hambatan yang serius. Kegiatan dimulai
dengan proses penjajakan dan kordinasi melalui
Muspika, tokoh masyarakat setempat dan kelompok
usaha bersama (KUB) Nelayan di Kecamatan Muncar
dan Tegal delimo.

Gambar 2 Dokumentasi
Mangrove dan pemberian edukasi pada masyarakat
nelayan.

kegiatan penanaman

Kegiatan dimulai dengan arahan dari Direktur API
Banyuwangi serta perwakilan stakeholder yang turut
hadir bersama dalam Kkegiatan ini. Kegiatan

TEKIBA, Vol 1, No 2, 2021, PP. 31-33



Jurnal Teknologi dan Pengabdian Masyarakat (TEKIBA)
ISSN: 2776-947X

RESEARCH Open Access

selanjutnya adalah pemaparan tentang zonasi kawasan
ekologi mangrove teluk panpang yang akan menjadi
target penanaman mangrove. Pada bagian ini juga para
Taruna/i diberikan pemahaman tentang jenis dan cara
penanaman mangrove.

Sebagaimana diketahui bahwa Teluk Pangpang
adalah salah satu wisata ekologi mangrove yang cukup
terkenal di Kabupaten Banyuwangi. Maka dari itu,
kegiatan ini mendapatkan respon positif oleh
masyarakat dalam mempromosikan pariwisata. Selain
itu dalam aspek pendidikan, kegiatan ini telah
memeberikan pengalaman dan pengetahuan baru bagi
taruna/i sehingga mereka mendapatkan edukasi
mengenai pentingnya menjaga ekosistem hutan
mangrove dan cara pelestariannya.

5. KESIMPULAN

Secara umum melalui ini, APl Banyuwangi
sebagai bagian dari institusi pendidikan telah terlibat
aktif pembangunan masyarakat di Kabupaten
Banyuwangi khususnya di kawasan Teluk Pangpang.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga
mendapatkan respon positif dari berbagai pihak
terkait, sehingga diharapkan dapat menjadi langkah
program yang dapat berkesinambungan.
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